BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masal;
Penyakit-Deman Berdarah Dengeu DBDY) merupakan penyakit yang
menjadi sonotan dibe; hagni da rah di Indonesi ......i."-'_ feratamn ketika musim
Termasuk divilayah kota Yogyakartaglinas kesehatan kota Yogyakarta
slalmi website resmin juggml:h RANNnmur
: DIKOTA YOGYAKARTA.

Demam  Berdarsh Dengue (DBD). adalah peny
oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyar
s albopictus, yang mana menyebabkan gangguan pada pembuluh darah

eny kan didaerah {ropis seperti Asia Tenggara,
India. Brazil, Amerika termasuk. di selurubpelosok Indonesia, kecuali di tempat-
tempal ketinggian lebih darl 1000 mefer di alas permukaan air laut Diagnesa
penyakit ini sering kali kurang tepat. karenn kecenderungan pejala awal yang
menyerupai penyakit lain seperti Flu dan Tifus,



Penyakit DBD di Indonesia pertama kali ditemukan pada tahun 1968 di
Surabaya dan sekarang menyebar keseluruh propinsi di Indonesia. Penyebaran
penyakit DBD dipengaruhi banyak faktor antars lain kondisi vang cocok untuk

ajahwong yang
gah, dan sungai Winongo di

Surveilans epidemiologi merupakan pengamatan penyakit pada populasi
yang dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan, untuk menjelaskan pola
penyakit, mempelajari riwayat penyakit dan memberikan data dasar untuk
pengendalian dan penanggulangan penyakit tersebut.



Untuk memenuhi kebutuhan mengenai penyimpanan data dan analisis yang
mencangkup data atribut dan data spasial dibangun suatu aplikasi sitem informasi
geografis yang mampu menghasilkan informasi angka maupun peta. Sistem informasi
geografis juga memiliki kemampuon memfisunlisasikan sustu informasi yang
berguna untuk merenel elol serata memantau suatu - perkembangan
informasi geografis. Sistem ini digunakan untuk

menggany

nenentukan m
ingga tepal sasaran dan tidak terjadi pemborosan ba
, fempat maupun tenaga pada_pelaksanaan k
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah adalah bagaimana
merancang sebush sistem yang dapat menampilkan dserah rawan wabah DBD,
maupun jumlah kasus yang terjadi sebelumnya sehingga memudahkan pemantauan



penyakit DBD agar lebih efektif dan pemetaan daerah rawan penyakit DBD serta pola
penyebaran penyakit DBD diwilayah kota Yogyakarta.

1.3 Batasan Masalah

(surveilans) penyakit DBD diwilayah kota Yogyakarta.
2. Mengahasilkan suatu sistem informasi geografis yang dapat menampilkan
daerah rawan DBD dan jumlah kasus yang terjadi diwilayah kota Yogyakarta.



3. Membual peta digital yang benisi informasi jumlah kasus DBD yang bisa
dolah lebih lanjut bagi pihak yang membutuhkannya.
4. Untuk mengimplementasikan informasi surveilans dalam sebuah aplikasi.

program  Strata (S1) Jurusan Teknik

yaitu melihat data surveilans yang telah dilakukan oleh dinas kesehatan kota
Yogyakarta juga puskesmas yang ditunjuk sebagai tim surveilans untuk melakukan

pemetasn dan melthat langsung data jumlah kasus yang terjadi. Untuk kemudian



mencari dan menyimpulkan masalah yang ada selama ini dan menentukan solusi
permasalahan tersebut.

2 Metode Kepustakaan

pde Wawancara

kan uju coba system dan
perancangan. Dalam hal ini menggunakan pets klasik kots Yogyakarta menjadi peta
digital.perancangan layer.dan pembuatan spesifikasi serta menguji hasil program
yang telah dibuat.



1.7 Sliematika Penulisan

bahasan mater] disusun menjadi lima bab. Materi tersebut disusun dengan
sistematika berikut ini.

Bah ini berisi pembuatan uji coba rancangan program dan impementasi.
Bah v :Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan.
Daftar pustaka:Daftar pustaka memuat semua pustaka yang dijadikan acuan dalam
penulisan skripsi yaitu semua sumber yang dikutip.
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